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Wagub Izinkan Teb ang Pohon
~ yang Membahayakan

SINGARAJA, NusaBali

Wakil Gubernur Bali, Tjokor-
da Oka Artha Ardhana Sukawati
meminta semua pihak engeh
(mawas diri,red) dengan kondi-
silingkungan, menyusul adanya
korban jiwa akibat bencana
pohon roboh.

Dikatakan, cuaca ekstrim
kali terjadi hampir di seluruh
Indonesia, dan sulit dihindari.
Karena itu, Wagub mengajak
masyarakat Bali waspada dan
lebih mawas diri terhadap
lingkungan sekitar.

“Kami di pemeritahan
provinsi dan kabupaten selalu
mewanti-wanti agar tetap was-
pada. Jika ada daerah-daerah
berpotensi bencana atau ter-
dapat pohon-pohonbesaryang

membahayakan, marilah sama-
sama engeh dengan lingkungan.
Tentu kami di pemerintahan
tidak bisa selalu turun men-
gawasi seluruh wilayah yang
berpotensi bencana,” terangnya
di sela event Peace Run di Desa
Sudaji, Jumat (25/1).
Disinggung soal pe-
mangkasan pohon perindang
pinggir jalan, Cok Ace men-
egaskan dalam kondisi ben-
cana, siapapun bisa melaku-
kan pemangkasan, bahkan
penebangan pohon perindang
yang berpotensi membahaya-
kan. Disebutkan, tidak ada lagi
mengaitkan soal kewenangan
dalam pemangkasan terse-
but. “Dalam kondisi seperti
ini (bencana,red), jangan lagi

mempertentangkan masalah
kewenangan, siapapun boleh,
bahkan warga juga bisa.
Pemerintah siap membantu
peralatan,” ujarnya.

Bencana pohon roboh akibat
cuaca ektrem, terjadi hampir di
seluruh wilayah di Bali. Tidak
hanya mengakibatkan kerugian
material, juga mengakibatkan
korban jiwa, di Klungkung dan
Denpasar.

Di Buleleng sendiri, satu
keluarga beranggota 5 orang,
nyaris kehilangan nyawa saat
tengah tidur rumah mereka
ambruk ditimpa pohon roboh.
Beruntung mereka selamat,
karena tembok batako setengah
badan masih menahan batang
dan dahan pohon. & k19
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NGARAJA, NusaBali
'Event Sri Chinmoy Peace Run
ing mengambil start di Bali,
tzatnya di Desa Sudaji, Kecama-
n Sawan, Buleleng dilepas
gara langsung oleh Wakil Gu-
rnur Bali Tjokorda Oka Artha
dhana Sukawati (Cok Ace)
fampingi Bupati Buleleng Putu
us Suradnyana di Lapangan
§a Sudaji, Jumat (25/1).
Pada kesempatan terse-
t, Cok Ace mengucapkan

imakasih atas dipilihnya Bali

Jagai tuan rumah kegiatan
ernasional yang hhun 2019
ah memasuki pelaksanaan
pat kalinya. Dengan dip-
a Bali, khususnya Desa
aji, sebagai lokasi pelaksan-
diharapkan lari yang

Sri Chinmoy Peace Run

menempuh jarak 2 kilometer

ini ddpat memberikan dampak
positif bagi desa setempat khu-
susnya dalam pengembangan
pariwisata desa.

“Semoga kegiatan ini men-
jadi awal yang baik untuk
pengembangan pariwisata
di Desa Sudaji dan pastinya
juga kan memberikan dampak
positif bagi pariwisata Bule-
leng maupun Bali ke depan.
Terimakasih sudah memilih
Bali untuk menjadi tuan rumah
penyelenggaraannya,” ujar Cok
Ace tentang even yang kali ini
diikuti seratusan wisatawan
mancanegara dan.warga Desa
Sudaji tersebut,

Ditambahkan Cok Ace, ia
berharap agar ke depan ban-

yak kegiatan-kegiatan inter-
nasional yang diselenggarakan
di desa agar bisa dirasakan
manfaatnya secara langsung
oleh masyarakat. Untuk itu, la
meminta kepada masyarakat
maupun perangkat desa untuk
mempersiapkan diri menyam-
but hal tersebut,

Sementara Bupati Bupati
Putu Agus Suradnyana, men-
gatakan, selaku kepala daerah
dirinya meminta kepada se-
luruh warga masyarakat Desa
Sudaji untuk selalu bersatu
padu dalam memajukan pari-
wisata berbasis masyarakat di
Desa Sudaji. “Tolong Desa Su-
daji harus bersatu padu untuk

-mengembangkan community

base tourism ini,’ u1arnya

e — ) PPN

" Cok Ace: Awal yang Baik
- untuk Pariwisata Desa Sudaji

Lebih lanjut dikatakan, bila
ada persoalan dalam mewu-
judkan pariwista berbasis
masyarakat khusunya di Desa
Sudaji agar diselesaikan den-
gan baik secara bersama, baik
melalui mekanisme adat maupun
kedinasan. “Sehingga penyelesa-
iannya tersetruktur dengan baik,
dan saya tentu akan mensupport
secara terstruktur juga,” katanya,

Pada bagian lain, Direktur
Peace Run Salil Wilson menga-
takan bahwa acara ini adalah
sebuah ajang untuk menye-
barkan pesan-pesan perdama-
ian ke seluruh dunia, Dengan
mengambil start di Desa Sudaji,
Bule]eno Bali, dan nantinya api
obor Peace Run tersebut akan
diarak keliling dunia. @ k19
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Sampah Kiriman Terkumpul 100 Kubik

SINGARAJA, NusaBali

Sehanyalk 100 kubik samp_ah
kiriman terkumpul dalam giat
gotong- royong, Jumat (25/1),
oleh seluruh pegawai ling-
kup Pemkab Buleleng pasca
bencana gelombang pasang,
Selasa (22/1) malam hingga
Rabu (23/1) dini hari. Sampah_
kiriman itu terkumpul dai‘!
sembilan titik kawasan pantai
di Buleleng yang terdampak
bencana.

Kepala Dinas Lingkungan
Hidup (DLH) Kabupaten Bule-
leng, Putu Ariadi Pribadi, men-
gatakan penanganan sampah
kiriman akibat bencana gelom-
bang pasang di Buleleng itu
ditangani oleh seluruh elemen
masyarakat. Tak hanya pegawai
Pemkab Buleleng, tetapi juga
siswa, masyarakat yang kom pak
membantu memulihkan keber-
sihan pantai. Gotong-royong itu
seluruh instansi di lingkup Pem-
kab Buleleng dibagi untuk ber-
tanggung jawab membersihkan
sembilan titik pantai dari wilayah
Lingkungan Taman Sari Kam-
pung Baru hingga Pantai Lovina,
Desa Kalibukbuk Buleleng,

‘Kami memang bagi men-
jadi sembilan titik, sehingga
sampah-sampah kiriman ini
tak lama mengganggu pe-
mandangan pantai di Bule-

masyarakat, Jumat (25/1).

) L] ’\U::AbHLEILILI
Gotong-royong bersih pantai di Buleleng oleh seluruh OPD, siswa dan

leng,” kata Ariadi. Total ada 100
kubik sampah kiriman yang
terkumpul dalam aksi gotong-
royong itu.

Hanya saja yang baru ber-
hasil diangkut sebanyak 28
kubik, sedangkan sisanya 72
kubik masih menggunung di
tepi pantai menunggu jempu-
tan. lamengaku akan melanjut-
kan pengangkutan pada Sabtu
(26/1) secara bertahap hingga
kelar semuanya. “Karena jum-
lahnya snagat banyak kami an-
gkut bertahap, karena sampah
reguler dari rumah tangga juga

harus tetap jalan,” imbuhnya.
Mantan Camat Gerokgak ini
pun menganalisis dari sampah
kiriman yang terkumpul, did-
ominasi potongan dan batang-
batang kayu gelondongan,
ranting kayu dan bambu dan
sampah organik lainnya. Selain
itu juga ditemukan banyak
sampah plastik, kain, hingga
barang-barang rumah tangga
yang diperkirakan hanyut dis-
apu gelombang pasang.
Sementara itu mengantisi-
pasi gelombang pasang yang
masih terdeteksi hingga bulan

Februari mendatang, ia pun
mengaku akan segera menyu-
sun jadwal pembersihan pantai
di Buleleng. Ia pun tak me-
mungkiri potensi datangnya
sampah kiriman akibat gelom-
bang pasang masih akan terjadi.
Pihaknya pun mengaku untuk
penanggulangan selanjutnya
akan meminta bantuan kepada
TNI-Polri, dan seluruh elemen
masyarakat.

Gotong-royong yang dip-
impin Wakil Bupati Buleleng, 1
Nyoman Sutjidra, mengatakan
program sosialisasi dan pem-
bersihan daerah aliran sungai
oleh DLH sudah dilakukan
secara berkesinambungan.
Hanya saja sejauh ini kesadaran
masyarakat akan pentingnya
menjaga aliran sungai dan tak
membuang sampah semba-
rangan masih rendah.

“Sisa pangkasan pohon
yang tidak dibereskan kadan-
gkala dibuang di bantaran kali,
jelas ini karena kesadarannya
menjaga lingkungan kurang,”
jelas Sutjidtra. Dengan pel-
ibatan anak-anak sekolah
dalam gotong-royong pem-
bersihan pantai ia berharap
dapat memberikan contoh
dan pelajaran kepada generasi
muda untuk lebih mencintai
lingkungannya. & k23
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Kena Mutasi

Tiga kasek
promosi jabatan
baru, satu orang

mengisi kasek
pensiun, empat
orang menjalani
penyegaran dan
tiga orang kembali
menjadi guru
biasa.

SINGARAJA, NusaBali

Dinas Pendidikan Pemuda
dan Olahraga (Disdikpora)
Buleleng baru saja memutasi
dua Kepala Sekolah (kasek)
SMP di Buleleng. Namun hing-
ga akhir bulan Januari ini
dipastikan ada total 11 Kasek
yang akan dimutasi untuk
penyegaran struktural dj se-
kolah tersebut, sesuai dengan
Surat Keputusan (SK) Bupati
Buleleng nomor 821.2/124/
BKPSDM tertanggal 17 Januari
2019.

Belasan Kasek ity tiga di
antaranya menjalani promaosi
Mmenempati jabatan baru, saty
orang mengisi kekosongan
kasek pensiun, empat dj anta-
ranya menjalani Penyegaran
dan tiga orang sisanya kembali
menjadi gury biasa.

 Dua Kasek yang me
i mutasj Kasek SMP yak-
ni Kepala sMpN 4 Tejakula,

e

ngawa-

Sekolah SMP

Gede Darmaja. '

yang semula dipimpin Made
Suarsana, digantikan oleh
sosok baru, yakni, Sastrawan
Wiyaja Mandala, yang sebel-
umnya bertugas sebagai guru
di SMPN 4 Tejakula. Suarsana
dimutasi ke SMPN 1 Sawan
menggantikan Ketut Suardika
SPd, yang kini dikembalikan
menjadi guru di SMPN 1 Kubuy-
tambahan,

Ketiganya pun sudah resmj
menjalani serah terima jabatan
yYang dipimpin langsung oleh
Kadisdikpora Buleleng, Gede
Darmaja, yang didampingi
Kepala Bidang Guru dan Tena
Kependidikan (GTK) I Putu
Sriyasa, pada Kamis (24/1)
lalu. Dalam mutasi yang dilak-
sanakan di lingkup Disdikpora
Buleleng disebut Darmaja seba-
gai hal yang biasa.

Diharapkan dengan pe- -

nyegaran kasek baru ada ino-
vasi dan kreativitas serta

%
® NUSABALVLILIK

Serah terima jabatan kepada sekolah SMP di Buleleng oleh Kadisdikpora

terobosan yang dapat meng-
gerakkan sekolah ke arah yang
lebih baik. “Mutasi adalah hal
biasa di pemerintahan, karena
perlu adanya penyegaran me-
najemen, mudah-mudahan
dengan kepada sekolah baru
ada inovasi dan kreativitas
yang menjadi semangat baru
dalam mepengembangan se-
kolah,” ungkap mantan Kepala
Bappeda-Litbang Buleleng ini.
Pihaknya pun berharap
kepala sekolah yang ditugas-
kan kembalj menjadi guru
biasa agar tidak merasa ke-
cewa dan terus memacu diri.
Sehingga dengan tugas baru-
nya juga dapat memberikan
kontribusi pada pelaksanaan
‘pendidikan di Buleleng yang
lebih baik. Darmaja pun me-
negaskan dengan tugas bary
ini tak membuat kasek sebe-
lumnya menjadi malas dalam
mengemban tugas. & k23
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SINGARAJA, NusaBali g

Seorang putra terbaik Bali
asal Desa Bubunan, Kecamatan
Seririt, Kabupaten Buleleng,
Mayor Jendral (Mayjen) TNI |

—_—

an :'asamerupak-
Ua yang
op

diper-

ag | ASSUS.
yang saat dihubungi sedang

he_t_a%;limmahnya diDesa Bubu-

\ Kecamatan Seririt, Buleleng
engaku baru menerima infc
Jumat (25/1) sore
15.00 Wita. "Kema-
Tin sore saatsaya sedangOTW (on
the way) ke Mabes, teman-teman
saya yang duluan tahy dan ngasih
kabar, Ini .gerugakan, hal yang
sangatluar biasa an sayabersyu-
mﬁ'ﬁdﬂu&@m telah diber_‘t's?c:ln
kepercayaanyang‘sanga;sﬂg;ggig
ini,” ungkap pria 52 tahun ini.
_ Setelah menerima kabar gem-
'{Jir.a itu, Mayjen TNI](a Canﬁil:sa
Angsung menyempatkan py ng
Hqﬁmpungha]aman ke Bali, Dia
tiba mma]myaﬁ, Ue;la ]Bubunadn,
e wan Seririt, Buleleng pada
'1) pukul 1 :lﬂ]Wi’h,
Baliini jug; disebut

[Nyoman Cantias
- Ajak Generasi
untuk Tidak

-
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Srasensas

..... san

Cantias

Nyoman CantiasaSE, mendapat
Promosi jabatan sebagai Kom-

a SE Ja

..................................

Muda Bali

e —————

pada Minggu (27/1) hari ini ¢
Markas Besar TNI AD, sesuaj

%dan]enderalkomando Pasus, \ Surat Keputusan Panglima
kan

Khusus (Danjen Kopassus).
Perwira TNI ini akan dilantik

—

TNI Nomor Kep/81/1/2019
tanggal 25 Januari 2019, ten-

dari 24 jam, dimanfaatkan untuk
menghaturkan Pujisyukurkepada
leluhtir, Diabersama keluarga be-

sarn menggelarpersembahyan-
&an bersama di sanggah kemulan
dan dadya. ?

Mayjen TNI Cantiasa men-
gatakan jabatan bary yang dini-
lainya sangat strategis itu, tak.
pernah disangka—séngka. Dia
mengaku hanya berupaya maksi-
mal dalam menjalankan tugasnya
‘selamaini sebagai abdi negara. Dia
yang mendapat promosi jabatan
kilat dari Kolonel menjadi Brigjen

. hingga Mayjen dalam rentang

waktu dua tahun, ity mengaku
jabatan yang didapatnya saat
ini sepeuhnya ditentukan oleh
pimpinan,
ﬁé;’Ka[am seleksi itu semuanya
dipi pinan, kenapa ditunjuk,
mun"g‘lp'nlg‘dilihat:_kapahilitasnya,
track record terbaiknya, sejauh
inisaya hanya menjalankan tugas
semaksimal mungkin,” imbuh
mantan Kasdam XVi] /Cendera-
wasih itu. Anak ketiga dari lima
bersaudara Pasangan suami isgr
Nengah Tinggen dan Ni Ketut
Mari, ini pun mengaku sudah
mempersiapkan sejumlah pro-
gram dan strategi untuk menjalan;
tugas barunya.

Dia menyatakan akan

meneruskan program Danjen
Kopassus sebelumnya yang sudah
berjalan baik, serta mengevalu-
asi apa yang seliranya perlu
diting t{an. Apalagi saat ini dig

ipin pasukan-pasukan ter-
. Ayah dua anak

nasalah nepara
I _ d”{,qcnuit&qh

hase

.....

Takut Bersaing

tang pemberhentian dar{ dan
Pengangkatan dalam jabatan
di lingkungan TNJ, Mayjen
TNI Cantiasa yang sebelumnya
menjabat sebagai Pa Sahli Tk

— I ——‘A“-———'___wv—‘,

dengan masalah
media sosial,

Menurutnya berita hoax meru-

pakan salah saty ancaman ket-

ahanan bangsa terbesar jika tak

berita hoax di

disikapi secara seriys,

‘Ini yang mengady domba

kita dan adu domba sangat jauh
dari pribadi orang Indonesia
yang punya ajaran dan kebiasaan
menghormati orang lain, sehin,
perlupenanganan dari komponen
bangsa,” tegasnya, ;
Berita hoaxmenurutnya dapat
menjadi ancaman besar, jika dija-
dikan salah saty strategi oknum
atau negara luar yang berupaya
untuk memecah ketahanan bang-
sa dan menghancurkan Indone-
sia. “Yang sangat dikhawatikan
hoax menjadi salah saty strategi
menghancurkan Indonesia, Kalau
seandainya kenflik dj Indonesia

sebatas benturan kesalahpaha-

man, mungkin kita tidak merasa

Waswas. Tapi konflik yang by
design orang luar ini yang bahaya,"
tandas lulusan terbajk Akmil ta-
hun 1990, ini.

Hal itu mengharuskan upaya
antisipasi dan Penanganan yang
serius dari seluruh elemen bangsa,
Upaya tersebut sejauly in suﬁffé
dilaksanakan TNI-Polri gan juga
Pemerintah untuk ter

us men-
gawasai benang merah pemilik

akuh yang sering menyebar hoay,
Masyarakatsebagai pengonsimsi
berita di media Sosial disebutnya
harus cerdas dan selalu mencer-
ba terlebih dahulu berita yang
tersebar di media sosial, jangan
langsung ditelan mentah-mentah,

USUS TNI sejauh ini terus

. S

Sub Badian Nakimaca_: .

‘; 111, Bidang Polkamnas Panglima
l TNI, menggantikan posisi Dan-
| jen Kopassus Mayjen TNI Eko

l Bersumbung ke Hal-15 Kolom 1

menggenjot dan masuk ke ranah
generasi milenial yang menjadi
sasaran dan target media sosial
untuk memperkuat benteng ke-
cintaan pada bangsa dan negara,
ihaknya terus memberikan pem-
belajaran dan edukas; terkait
cinta tanah air, bela negara, agar
masyarakat tak lagi menjadi ko-
rban. Upaya ity juga diharapkan
dapat membentengi generasi
muda dari Pengaruh-pengaruh
dan proxy war.
- Sementara.itu khusus untuk
generasi muda Balj, Mayjen TNI
Cantiasa berpesan agar tak takut
bersaing. Masyarakat Rali yang
rata-rata memiliki SDM yan
bagus dengan sifat jujur, pekerja

eras, dan komitmennya harus
te

&\bersain dan jaélgan pernah
Jiwa tan orang Bali dengan
i Deker)

bagus juga,” tegasnya,
Atas keberhasilann

ya itu, ka-
Wk kedua Mayjen TNi Cantiasa,
NiMade Cantiari berhara seluryh
masyarakat Bali mem erikan
dukungan kepada adikne agar
dapatmelaksan, negara
dengan baik,

“Kami keluarga merass ba-
hagia dan bersyukur, l':%‘daﬁ-

akan tugas



T L LA L e T T LY

Nama Media:

YT LR LR AR R T T TR

SINGARAJA, NusaBali

Kerusakan senderan pena-
han abrasi di Pantai Camplung,
Kelurahan Banyuasri, Kecama-
tan Buleleng, dijanjikan segera
dicarikan solusi. Pasalnya
kondisi yang terjadi membuat
kiama Desa Pakraman Banyu-
asti terancam sulit melaksana-
kan upacara melasti di lokasi
tersebut. “Pasti kami carikan
solusi, segera kami akan ra-
pakan,’ kata Bupati Buleleng,
Putu Agus Suradnyana, jumat
(25/1).

Disisi lain disebutkan bahwa

qEssssantbbtIsbBanINY

seessnrnen

(Eg A%

e e

kewenangan pantai berada di
Balai Wilayah Sungai (BWS)
Bali Penida. “Karena ini men-
yangkut masalah kewenangan,
nanti coba kami bahas bersama
dulu. Seperti apa penanganan-
nya. Intinya pasti kami carikan
solusi yang terbaik,” ujarnya.
Krama Banyuasri sendiri

telah melakukan pembersi--

han sampah kiriman yang me-
menuhi areal jaba sisi Pura
* Segara berupa potongan kayu
dan bambu. Aksi pada Jumat
pagi tersebut juga dihadiri oleh
Wakil Bupati Buleleng, Nyoman

L R sessenns dessrace

FesssssstsatasEasRsNRRR Y PebAR BRI R Iesaans Rk
e ———
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Dijanjikan Solusi Secepatnya

Sutjidra yang ikut mengawasi
pengangkutan sampah kiriman
oleh petugas Dinas Lingkungan
Hidup (DHL) yang dikerahkan
ke lokasi. Sampah kiriman
tersebut diangkut dengan truk
DHL menuju TPA.

Senderan penahan abrasi di
Pantai Camplung, porak-poran-
da diterjang gelombang pasang,
Selasa (22/1) malam hingga
Rabu (23/1) dinihari. Kerusa-

"kan terparah terjadi di depan

Pura Segara, Desa Pakraman
Banyuasri. Krama Desa Pakra-

man Banyuasri pun khawatir

L) l-o-c-'-nc.l.|.on|ooll0llll.lc.lO-lllt.lolcoal

tidak bisa lagi melangsungkan
upacara melasti di lokasi yang
diagendakan pada pada Purna-
maning Kadasa, 20 Maret 2019
mendatang, dua pekan setelah
Hari Raya Nyepi Tahun Baru
Saka 1941.

Masalahnya, tangga di sen-
deran penehan abrasi untuk
turun ke laut juga ikut hacur.

Senderan penahan abrasi
di depan Pura Segara kawasan
Pantai Camplung yang porak-
poranda akibat abrasi, pan-
jangnya mencapai 50 meter.
“Kalau tempatnya seperti ini,

sulit bisa melakasanakan upac-

. aramelasti,” keluh Prajuru Desa
| Pakraman Banyuasri, Nyoman
| Sadwika.

Menurut Sadwika, krama
Desa Pakraman Banyuasri san-
gat berharap kerusakan yang
terjadi di depan Pura Segara
secepatnya mendapat penanga-
nan dari pemerintah. Disebut-

- kan, penanganan kerusakan

senderan penahan abrasi sebet-

~ ulnya sudah pernah diajukan

secara resmi melalui proposal,
ketika awal-awal terjadinya
kerusakan setahun lalu, & k19
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Singaraja (Bali Post) -

Sejumlah tempat hiburan malam (kafe - red) di Kecamatan
Seririt menjadi sasaran inspeksi mendadak (sidak) Satuan Polisi

Pamong Praja (Satpol PP) Bulele
pol PP menemukan izin kafe ked
walau belum mengantongi izin. Atas pelanggaran itu,

beroperasi,

::ﬁ;Kamis (24/1). Hasilnya, Sat-

warsa. Ada juga kafe sudah

pengelola kafe tersebut menandatangani surat pernyataan yang
menerangkan siap mencari izin ke instansi berwenang.

Sidak tersebut dipimpin Kepala
Satuan (Kasat) Pol, PP Putu Dana meli-
batkan sejumlah anggotanya. Setelah
mempersiapkan diri, anggota Satpol
PP mendatangi kafe di wilayah yang
dikenal dengan sebutan "Kota Segitiga
Emas” itu. Selain meminta pihak pen-
gelola menunjukkan izin, petugas juga
memeriksa identitas pekerja (waitress)
dan pemandu lagu.

Dari pemeriksaan itu, Satpol PP
menemukan kafe yang berlokasi di
Desa Bubunan dan di Desa Rangdu,
Kecamatan Seririt beroperasi tanpa izin,
Kafe itu hanya bisa menunjukkan surat
izin keramaian dari kepolisian. Ada juga
kafe terkenal di Kelurahan Seririt, 1zin-
nya malah kedaluwarsa alias habis masa
berlakunya, Meski demikian, Satpol PP
mendapat informasi kalau pengelola
telah memperpanjang izin kafe tersebut.
Menariknya, pengelola justru tidak
mampu menunjukkan izin yang disebut-
sebut telah diperpanjang itu.

Sementara itu, hasil pemeriksaan
kartu identitas diri, beberapa pekerja
dan pemandu lagu melakukan pelang-
garan identitas kependukan yang

Sub Bagian

ik ' BAGIAN HUMAS DAN PRO
e

berlaku, Saat sidak, pekerja itu hanya

menunjukkan KTP dari daerah asal

mereka, Padahal, regulasi mengatur,
penduduk pendatang (duktang) wajib
mencari Surat Keterangan Lapor Diri
(SKLD - red) dari pemerintah desa.
Kasatpol PP Buleleng Putu Dana,
Jumat (25/1) kemarin, mengatakan si-
dak itu merupakan agenda rutin untuk

- memastikan usaha hiburan malam itu

disiplin mencari izin usaha. Selain itu,
pihaknya ingin mengendalikan kemung-
kinan adanya pekerja di bawah umur,
Terkait hasil sidak, Kamis (24/1) lalu,
dia mengatakan pihak pengelola sudah
menandatangani surat pernyataan
vang menerangkan kesiapan mereka
mencari atau memperpanjang masa
berlaku izin ke instansi terkait. Surat
pernyataan ini berlaku selama 15 hari
sejak ditandatangani. Setelah masa
berlaku surat pernyataan itu beralhir,
Satpol PP kembali melakukan pemerik-
saan ke lapangan, Jika belum memiliki
izin, maka pihaknya kembali memberi
surat peringatan pertama, kedua, dan
gurat peringatan ketiga, Sampai per-
ingatan ketiga, kalau pengelola kafe
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membandel, tidak mencari izin, Satpol
PP akan melanjutkan kasusnya melalui
sidang tindak pidana ringan (tipiring)
di Pengadilan Negeri (PN) Singaraja.
“Langsung pengelola sudah meneken
surat pernyataan, setelah 20 hari surat
pernyataan ini terbit kita cek dan kalau
masih tetap melanggar kita peringatkan
sampal ketiga kall masih membandel,
ya... langkah terakhir kami menempuh
jalur tipiring," katanya.

Sementara pekerja dan pemandu
lagu yang tidak memiliki SKLD, hi-
rokrat asal Desa Pengelatan Kecamatan
Buleleng ini menyarankan para pekerja
kafe itu agar mencari SKLD di kantor
pemerintahan desa tempat mereka
tinggal sementara. Menunggu mereka
mencari SKLD, anggotanya telah me-
nyita KTP para pekerja tersebut. “Kami
sudah mencatat dan KTP-nya untuk
sementara ditahan. Hingga mereka
mencari SKLD di mana mereka tinggal
sementara,” jelasnya.

Sementara itu, pengelola salah satu
kafe di Desa Tukadmungga Kecamatan
Buleleng dipastikan akan dilanjutkan
ke sidang tipiring. Pasalnya, kafe
itu sudah tiga kali mendapat surat
teguran, Namun, pengelolanya tidak
mengindahkan peringatan tersebut.
Pihak kecamatan telah mervekomen-
dasikan izin karena akan difungsikan
untuk usaha toko, Tetapi faktanya, izin
toko itu hanya dalih, Pasalnya, pthak
pengelola justru menjalankan bisnis
tempat hiburan malam itu.

1 Atas pelanggaran itu, Satpol PP me-

nyarankan untuk mencari izin, namun
. sampai batas waktu yang diberikan,
- pengelola tidak mencari izin. Setelah tiga
kali mendapat surat i
peringatan, usaha
itu tetap
beroperasi
tanpa izin,
sehingga
pekan
depan

| kasus
| itu me-
lalui si-
dang tip-

Singaraja.

 (kmb38)
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PWI Buleleng Dukung Pencabutan
Remist Terpidana Susrama

Singaraja (Bali Post) -

Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Buleleng menolak
keputusan Presiden Joko Widodo yang menyetujui pengu-
rangan masa penahanan (remisi - red) terhadap terpidana I
Nyoman Susrama. Remisi itu dinilai “melecehkan” kebebasan
dan kemerdekaan pers Indonesia, yang selama ini gencar
disuarakan.

Ketua PWI Buleleng Putu Ngurah Aswibawan, Jumat
(25/1) kemarin mengatakan, keputusan pemberian remisi itu
mengundang keprihatinan mendalam khususnya kalangan
jurnalis. Pihaknya meminta keputusan itu dicabut. Sebaliknya,
dia mendukung penegakan hukum secara tegas dan adil.

“Kami prihatin dengan keputusan pemerintah itu. Apa "

pun itu, kita dukung perjuangan kawan-kawan Jurnalis Bali,
meminta agar remisi itu dicabut,” katanya.

Pemberian remisi melalui Keppres No. 29 Tahun 2018,
kata Aswibawan, dinilai mencederai rasa keadilan kalan-
gan pers di Tanah Air. Vonis yang dijatuhkan hakim kepada
terpidana itu sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam
kasus pembunuhan berencana wartawan A.A. Bagus Naren-
dra Prabangsa. Sebenarnya hukuman berat itu merupakan
harapan agar kasus kekerasan terhadap jurnalis selama ini
terjadi, kemudian belum terselesaikan, agar bisa dan dapat
dituntaskan dengan baik. Sayangnya, keputusan terbitnya
pemberian remisi itu justru berpotensi membuat pelaku ke-
kerasan terhadap jurnalis itu tidak jera. Karena itu tidak me-
nutup kemungkinan hal itu justru memicu kekerasan terhadap
jurnalis di Indonesia akan terus berlanjut di kemudian hari.

“Pers itu sesungguhnya merupakan suara rakyat. Karena
itu saatnya hukum itu harus ditegakkan secara tegas dan
adil,” pintanya. (kmb38)
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ASN Lapas Antusias
Jalan1 Tes Urine

Singaraja (Bali Post) - )

10 Aparatur Sipil Negara (ASN) di lingkungan Lapas Kelas
II-B Singaraja antusiasi menjalani tes urine yang digelar Badan
Narkotika Nasional Kabupaten (BNNK) Buleleng, Jumat (25/1)
kemarin, Tes urine ini digulirkan sebagai komitmen bersama
memberantas peredaran dan penyalahgunaan narkoba. Tujuan-
nya untuk menunjukkan kepada publik di lingkungan lapas itu
“bersih” dari peredaran dan penyalahgunaan barang “haram”
narkotika,

Sebelum dilakukan tes urine, Kepala BNNK Buleleng AKBP
Gede Astawa didampingi Kepala Seksi (Kasi) P2M BNNK Sairul
Huda menyosialisasikan bahaya peredaran dan penyalahgu-
naan narkoba. Walau sosialisasi melalui ceramah itu terkesan
kurang diminati, tetapi pengenalan model itu tetap dilakukan.
Kalangan ASN dijadikan sasaran agar materi sosialisasi lebih
cepat dimengerti. Harapannya hisa lebih cepat disebarluaskan
di lingkungan masing-masing.

Setelah diskusi dilanjutkan tes urine. Sepuluh ASN termasuk
Kepala Lapas Singaraja Risman Somantri yang antusias mengi-
kuti tes urine itu. Dari penelitian sempel urine secara langsung
itu, BBNK tidak menemukan indikasi sempel urine yang men-
gandung narkotika atau zat berbahaya lainnya.

Kepala_BNNK Buleleng AKBP Gede Astawa mengatakan,
tes urine itu merupakan program lanjutan setelah pithaknya
menggencarkan sosialisasi terkait kampanye pemberantasan
peredaran dan penyalahgunaan narkoba. Khusus tes urine vang
melibatkan ASN di Lapas Singaraja, AKBP Astawa mengatakan
hal itu menunjukkan komitmen semua komponen di Lapas Sin-
garaja, agar bersih dari pengaruh narkotika atau zat berbahaya
lainnya. Sebelumnya BNNK juga sudah melakukan tes sama
yang menyasar para tahanan atau narapidana vang sedang
menjalani penahanan di Lapas Singaraja. :

“Tes urine ini harus menyeluruh. Tujuannya semua kompo-
nen di sini (Lapas Singaraja) agar bersih narkoba. Dengan tes
urine itu ada upaya diteksi sejak awal. Namun hasil sempel tadi
hasilnya negatif,” katanya. :

* Kepala Lapas Singaraja Risman Somantri menyambut positif
tes urine yang dilakukan jajaran BNNK Buleleng itu. Dengan
mengikuti program pencegahan lewat tes urine itu tidak saja
mgin menunjukkan kalau jajarannya bebas narkotika. juga
menumbuhkan kesadaran dan kemauan semua komponen di
Lapas Singaraja bersama-sama memberantas peredaran dan
penyalahgunaan narkotika,

“Tadi ASN yang sedang tugas mengikuti tes urine. Kami men-
dukung pencegahan dan pemberantasan narkotika itu. Hasil tes
urine baik untuk ASN dan para penghuni Lapas Singaraja itu se-
bagai komitmen kami bersih dari narkotika,” katanya. (kmb38)
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Saksi Minim,

Kendala Penanganai
Kasus Dukun Cabul

BULELENG, POS BALI - Penanganan
kasus cabul yang dilakukan seorang dukun
asal Desa Tamblang, Kecamatan Kubutam-
bahan, Buleleng, berinisial GS (50) terhadap
seorang ibu rumah tangga (IRT) asal Desa
Selat berinisial NPEA (33), ternyata men-
emukan kendala. Pasalnya, polisi kini masih
belum bisa mengungkap apakah pelecehan
itu benar terjadi atau tidak, karena saksi
dalam kasus ini sangat minim.

Dikonfirmasi seizin Kapolres Buleleng,
Kasubag Humas Polres Buleleng, Iptu. Gede
Sumarjaya mengatakan, hingga saat ini jajaran
Unit IV PPA Satreskrim Polres Buleleng masih
mengintensifkan penanganan kasus ini. Diakui
Sumarjaya, pihak kepolisian mengalami ken-
dala dalam penyelidikan, karena saksi minim.
* Sumarjaya menjelaskan, hingga saat ini pihak
kepolisian baru mendengarkan keterangan 3
orang saksi, yakni korban berinisial NPEA (33),
suami korban, dan mertuanya. Bukan itu saja,

POS BALIDOK
Iptu. Gede Sumarjaya

ternyala terungkap kejadian dugaan pelecehan
tersebut sudah Jama terjadi, yakni pada Sabtu
(19/1) malam, Dan kasusnya, lanjut kata Sumar-
jaya yang juga mantan Kanit Reskrim Polsek
Kubutambahan, baru dilaporkan ke Polres Bule-
leng pada Senin (21/1) lalu.

“Saat ini kami kekurangan saksi, soalnya
kejadiannya sudah agak lama, dan baru dilapor-
kan. Nanti saya akan informasikan perkem-
bangannya lagi. Saat ini status terduga pelaku
masih mengamankan diri di Polres Buleleng,”
kata Sumarjaya, Jumat (25/1) siang.

Sebelumnya, kasus dugaan pelecehan yang
terjadi di Desa Selat menimpa NPEA, terjadi saat

Saat proses pengobatan iy, GS diduga berbuat
tak senonoh dengan menyentuh alat vital korban,
Atas tindakan tak senonoh it, korban mer-
asa keberatan dan melaporkan ke aparat Desa
Selat. Oleh perangkat Desa Selat, kemudian
dilakukan mediasi. Hanya saja dari proses me-
diasi itu, pihak korban tetap keberatan dan temus
melaporkan kejadian ini ke Polres . Di
sisi lain, GS telah mengakui perbuatannva, Dari
informasi, dipastikan masih ada korban lainnya
atas ulah dukun cabul ini. 018 . v
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Juga Hindarkan Kebocoran

SINGARAJA - Badan Keuangan Daerah (BKD)
Buleleng tengah merancang penerapan Cash
Register Online (CRO). Sistem ini dirancang
sebagal salah satu upaya dalam menggenjot
penerimaan daerah dari sektor pajak restoran.
Untuk tahap uji coba, BKD telah memasang
mesin CRO di 15 buah restoran dan rumah
makan di daerah itu.

Ditemui pada acara monitoring uji coba

CRO pada salah satu restoran di kawasan.

pantai Lovina, Desa Kalibukbuk Jumat
(25/1), Kepala BKD Bimantara, menjelaskan,
tujuan penerapan CRO ini untuk memastikan
pendapatan yang diterima Pemkab Buleleng
dari sektor pajak restoran. Tidak terjadi
kebocoran, dan penerimaannya dapat
meningkat. - '

“pgmasangan paket CRO ini baru uji coba
selama tiga bulan ke depan. Kalau ini (CRO)
dapat meningkatkan pajak restoran, kami bisa

- kembangkan pemasangan ini (CRO),” ungkap

|

Bimantara.
Diakui Bimantara, dalam uji coba ini pihaknya

" masih memanfaatkan alat milik pihak ketiga

dengan sistem menyewa. Dengan demikian
tanggung jawab maintenance sepenuhnya
ada pada vendor. Nantinya, bila alat ini dinilai
bermanfaat, maka BKD akan memasang di
seluruh restoran yang ada di Buleleng.

“Tapi ada beberapa restoran yang sudan
menggunakan T, mungkin itu tidak (dipasang).
Begitu juga dengan yang sudah taat pajak,
itu sudah tidak perlu lagi dipasang (CRO). Ini
untuk yang menengah ke bawah, yang kecil-
kecil, tidak hanya restoran tapi juga rumah

Kategori:

makan, kafe, dan lain sebagainya,” lanjut
Bimantara. '
Sementara itu; Bupati Buleleng Putu Agus
Suradnyana mengklaim penggunaan mesin
CRO pada dasarnya untuk membangun
transparansi dengan suatu sistem."Sekarang
kami punya sistem yang cukup baik. Yaitu Cash
Register Online. Jadi orang belanja langsung
teregister secara on line. Langsting bisa dilihat
dari aplikasi yang dapat dipantau di kantor
kapanpun,” terang Agus Suradnyana.
Bupati Suradnyana menambahkan,
Pemkab Buleleng akan memperoleh banyak
keuntungan dengan sistem yang transparan
ini. Selain itu, Pemkab Buleleng juga bisa

melakukan forecasting (perkiraan) yang

pasti tentang pendapatan daerah. Dengan
sistem ini, menurutnya, juga bisa memantau
perkembangan wajib pajak.

“Kami bukan hanya ingin memungut.
pajaknya saja, namun kami juga melihat
kalau dia turun (kewajibannya) apa sebabnya.
Kecenderungan apa yang harus kami perbaiki.
Sehingga wajib pajak bukan hanya membayar
pajaknya saja, tapi kami akan memberikan
ruang. (perbaikan),” pungkasnya.

Sistem kerjanya, mesin CRO merupakan alat
yang langsung terkoneksi dengan perangkat
tertentu (smartphone, Komputer) yang sudah
dipegang oleh pihak BKD. Dengan menggunakan
jaringan seluler (GSM), casier pada restoran
tinggal memasukan tagihan yang harus dibayar
oleh pembeli pada mesin CRO, -

Sehingga nilai nominal transaksi dan jumiah
pajak yang harus dibayarkan secara real
time dapat dipantau oleh pihak BKD. Sistem
ini diyakini mampu mencegah kebocaran.
penerimaan dari sektor pajak restoran. (dik/ima)
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MINIM SAKSI, POLISI
KESULITAN UNGKAP

KASUS DUKUN CABUL

SINGARAJA - Kasus dugaan pencabulan yang
dilakukan GS, 50, dukun asal Desa Tamblang,
Kecamatan Kubutambahan hingga kini masih jalan
di tempat. Polisi belum bisa memastikan apakah
pencabulan itu benar terjadi atau tidak.

Kasubag Humas Polres Buleleng, Iptu Sumarjaya
menyebut saat ini Unit PPA Polres Buleleng
mengalami kendala penyelidikan. Kendala itu
disebabkan lantaran minimnya saksi-saksi yang akan
digali keterangannya.

Sejauh ini pihaknya baru memer

iksa tiga saksi
Baca MINIM 11

Kejadian Sudah Lama
Baru Dilaporkan

B MINIM...
Sambungan dari Hal 1

Diantaranya korban berinisial
NPEA, 33, suami korban, dan
mertuanya. Di samping itu
kejadian dugaan pencabulan
tersebut sudah lama terjadi,

yakni pada Sabtu (19/1) malam.
Namun baru dilaporkan ke Unit.

PPA Polres Buleleng pada Senin

(21/1) lalu.
“Kendalanya kami kekurangan

' saksi, Soalnya kejadiannya sudah
agak lama, dan baru dilaporkan.
Nanti saya Informasikan
perkembangannya lagi," ujar Iptu
Sumarjaya, Jumat (25/1) siang.
Saat ini terduga pelaku @GS, masih
mengamankan diri di Mapolres

Buleleng.

Diberitakan sebelumnya Aksl

palian (dukun) cabul berinisial
GS membuat geger warga Desa

Selat, Kecamatan Sukasada.
Modusnya, GS memijat daerah
“terlarang” seorang perempuan,
berinisial NPEA, warga Desa Selat,
Kecamatan Sukasada yang tengah
sakit. Akibatnya, dukun GS pun
disidang secara beramai-ramai di
Balai Banjar Dinas Gunung Sari,
Desa Selat, pada Senin (21/1)
malam . _

Kala itu pada Sabtu (19/1) sekitar
pukul 17.00 wita pelaku masuk ke
rumah korban untuk menawarkan
jasa pengobatan. Kebetulan saat
itu korban sedangmq_aktt dengan
keluhan leher bengkak.

Oleh keluarga korban, pelaku
GS pun dipersilahkan masuk
untuk mengobati korban, Untuk
memuluskan kedoknya, korban
awalnya disuruh membuka baju
karena akan dipfjat. Perintahnya
pun diikuti, Pelaku GS kembali
menyuruh korban membuka BH

dan menyuruhnya berbaring.
Korban pun mulai di pijat GS
diseluruh badan. Rupanya, saat

memijat GS beberapa kali justru

memijat daerah “terlarang” milik
Korban. Mulai dari meremas
payudara hingga selangkangan.
Atas tindakan tak senonoh itu, .

korban pun melaporkan kejadian
ini kepada Penjabat Perbekel
Desa Selat, Wayan Semadi, pada
Senin (21/1). Menerima laporan itu,
Semadi meminta kepada korban

‘untuk memancing pelaku GS agar

datang kembali ke Desa Selat.
Beruntung pancingan itu
berhasil. GS datang kemball ke
rumah korban, Hingga akhirnya ia
diamankan oleh warga, Babhinsa
dan keluarga korban di sebuah
balal banjar di Desa Selat untuk
diinterogasi. Dihadapan Semadi,
pelaku GS akhirnya mengakui
perbuatannya. (dik/yes)
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Luh Dersi, Ibunda Selebgram Bali, Kadek Puja Astawa

jSemua Pangqil Memek, Terkesan Video Rasa yang Dulu Pemah A '

ngat dengan video pendek berjudul ‘Kopi
yang Dulu Pernah Ada'? Video kocak itu
oleh Luh Decsi, 70 dan Gede Suweca,

84, Keduanya adalah orang tua kandung
ek Puja Astawa, Selebgram Bali sekaligus
vdeografer yang karyanya selalu segar dan
ik dinanti, Kendati usia kedua orang tuanya
1ah sepuh, namun penampilannya di setiap
10 berdurasi pendek tetap natural, menjiwal =
dan kocak. Bagaimana kisahnya?

- BacaKINI 11
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Tetap Jualan Jaja Bali, Banyak yang Minta Foto Bareng

B KINL..
Sambungan dari Hal 1

DERSEL“Kakne payu ngae kopi?”

Suweca: “Payuu..be ngae kopi,”

Dersi : “Kopi rasa ape gaenang
ne be abaange jak kadek?”

Suweca: “Rasa yang dulu pernah
ada. Nah yen sing ade, rasa
bertepuk sebelah tangan gaenang”
Dersi  : “Sing taen enduk
jelemane to,”

Seperti itulah naskah video
pendek berjudul ‘Kopi Rasa
yang Dulu Pernah Ada’. Video
ini merupakan salah satu dari
belasan video pendek yang sudah
dibintangi Luh Dersi bersama
suaminya, Gede Suweca.

Wanita kelahiran Desa Sidem
Bunut, Bangli tahun 1949 silam
ini wajahnya kian akrab di mata
netizen. Bagaimana tidak, lewat
garapan video anak keduanya itu,
Luh Dersi kerap tampil memikat
yang membuat netizen tertawa
terpingkal-pingkal.

Saat Bali Express (Jawa Pos
Group) bertandang ke kediamannya,
Kamis siang (24/1), di Jalan Teratai
V, Kelurahan Banyuasri, Luh Dersi
tengah sibuk membuat jajanan
tradisonal khas Bali. la didampingi
suaminya Gede Suweca. Maklum
saja, lbu tiga anak ini adalah
pedagang jajanan tradisional di
Pasar Banyuasri, Kecamatan
Buleleng sejak puluhan tahun lalu.

Nenek sembilan cucu yang akrab
disapa Jro Dersi ini pun memulai
ceritanya. Menurutnya peran
Puja Astawa sangat besar dalam

Mengarahkan dirinya bersama
Sang syami untuk membuat video
dek. Tema yang diangkat pun

S®0utar persoalan yang ringan-

ringan saja dalam kehidupan
berumah tangga.

Seperti perilaku anak muda yang
sering mabuk, pergaulan remaja,
anak yang jarang pulang saat di
rantauan dan lupa sembahyang,
hingga hubungan menantu dengan
mertua yang kerap dirasakan
semua orang.

Bahkan, sejak November 2017
lalu, sudah belasan video yang
ia bintangi bersama dengan
anaknya."Awalnya kan ada gempa
tahun lalu. Nah setelah gempa
itu Kadek (Puja Astawa, Red)
meminta dirinya untuk membuat
video pendek. Dari sanalah sering
membuat video,” jelasnya.

Lalu apakah tidak canggung
saat shooting? Jro Dersi mengaku
sedikitpun tidak canggung. Apalagi
pengamalannya sebagai seniman
Arja dan Joged saat masih berusia
16 tahun membuat dirinya santai
ketika berhadapan dengan kamera.

“Dulu saat masih muda di
kampung Sidem Bunut pernah
menjadi pemain Arja dan penari
Joged. Jadi tidak canggung, biasa-

biasa saja. Apalagi sama anak (Puja
Astawa, Red). Cuma dikasi tahu
naskahnya sama Kadek. Harus
ngomong apa di video dia yang
ngasi tahu, spontan saja” tuturnya.

Rupanya, ide kreatif sang anak
untuk membuat video pendek
membuatnya kerap menerima
pesanan pembuatan video dari
berbagai instansi dengan tujuan
untuk endorse. Seperti instansi
pemerintahan, hotel, sekolah,
Bank, hingga e-Parkir di Tabanan.

Sebut saja seperti video berjudul
‘Ngajak Orang Tua Nginep di
Hotel Terasa Mau Perang’. Video
berdurasi 2 menit 42 detik itu

menceritakan usaha seorang anak
yang diperankan Puja Astawa
untuk membujuk sang lbu yang
diperankan Jro Dersi agar mau
menginap.di hotel.

Dalam cerita itu, Puja Astawa
melalui telepon berusaha mati-
matian mengajak sang ibu yang
kolot itu untuk menginap di hotel
mewah. Namun apa daya, sang
Ibu dengan beragam alasan yang
kocak bersikeras menolak ajakan
anaknya untuk menginap di hotel.

Jro Darsi menyebut video
itu dibuatnya di Desa Datah,
Kecamatan Abang, Karangasem
yang merupakan kampung
halaman suaminya, Gede Suweca.
Video itu dibuat atas dasar
permintaan dari salah satu hotel
di kawasan Seminyak, Badung.

“ltu (video, Red) di kampung
Datah buatnya. Kebetulan saat
sembahyang di kampung, dan
anak-anak pulang. Diajaklah
buat video sama si Puja. ltu juga
spontan saja. Katanya video atas
permintaan hotel,” bebernya.

Dari belasan video pendek yang
ia bintangi, justru ada sebuah
video yang membuatnya sulit
dilupakan. Yakni video yang
mengisahkan masa lalu sang
Suami Gede Suweca, yang
sempat menikah hingga tiga kali.
Sebab, di pernikahan yang ketiga
kalinya dengan dirinya itulah baru
dikaruniai tiga anak.

“Video itu yang paling sulit
dilupakan. Karena itu mengisahkan
suami saya punya tiga istri. Dan
saya istri yang ketiga, dan memiliki
tiga anak,” akunya seraya tertawa.

Wajah yang familiar di media
sosial itu pula rupanya membuat
dirinya kian dikenal saat berjualan

di pasar. Tak jarang para
pelanggannya minta berswafoto
ketia berbelanja. Bahkan tidak
sedikit pula pembeli yang bertanya
tentang eksistensinya dalam
membintangi vedio pendek. -
“Sekarang semua pembeli
panggil saya memek, kalau dulu
mereka panggil lbu. Karena di
video si Puja kan panggil saya
memek, Banyak juga yang minta
foto. Ya Astungkara secara.
tidak langsung pembelinya juga
bertambah,” tuturnya. et

Dikonfirmasi terpisah, Kadek
Puja Astawa menilai jika sang Ibu |
memang sangat natural dalam-
membawakan setiap cerita dalam -
video pendek. Terlebih tema yang
diangkat dalam cerita video itu
adalah persoalan sehari-hari yang
kadang tabu untuk dibicarakan
secara formal. . 8

Namun jika dikemas dengan
santai dan humor maka pesan
akan lebih mudah diterima.
“Ketika seorang ibu berbicara
dengan anak kandungnya dia al f., {
membawakan dialog dengan alami,
Saya sebagai sutradaranya hanya
memberikan narasinya, sesuaj
dengan media yang dilakukannya
setiap hari. Jadi tidak ada bedanya
seperti apa yang dialaminya setiap
hari,” ujar Puja.

Untuk membuat satu buah video
berdurasi pendek bersama kedua
orang tuanya, Puja tak menampik
jika memang membutuhkan wakty
yang lumayan lama. Sebab, ketika
shooting harus di take berulang-
ulang. “Ya kita harus tahu dirj
saat shooting sama orang tua,

Kalau mereka capek ya istiraﬁ'

dulu. Kalau sudah ada mood b,
dilanjutin lagi,” singkatnya. (*/yes)



